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BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dikumpulkan dari 22 responden 

yaitu karyawan di bawah pemimpin divisi di seluruh divisi di PT. ATAP 

Promotions, berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 

 

1. Iklim komunikasi di PT. ATAP Promotions dinilai sudah sangat baik, hal 

tersebut dinyatakan berdasarkan hasil yang diperoleh dari responden dengan 

iklim komunikasi memperoleh skor rata-rata sebesar 4,01. Dengan skor rata-

rata sebesar 4,01 maka kriteria penilaian yang diperoleh yaitu “Sangat baik”. 

Dengan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa iklim komunikasi di PT. 

ATAP Promotions dinilai sudah sangat baik.  

2. Implementasi people-centered organization di PT. ATAP Promotions dinilai 

sudah baik, hal tersebut dinyatakan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

responden dengan implementasi people-centered organization memperoleh 

skor rata-rata sebesar 3,98. Dengan skor rata-rata sebesar 3,98 maka kriteria 

penilaian yang diperoleh yaitu “Baik”. Dengan hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa implementasi people-centered organization di PT. ATAP 

Promotions dinilai sudah baik. 

3. Iklim komunikasi memiliki pengaruh sebesar 83% terhadap implementasi 

people-centered organization di PT. ATAP Promotions, hal tersebut 

dinyatakan berdasarkan nilai R square yang diperoleh sebesar 0,83 atau 83%. 

Sedangkan untuk pengaruh lainnya yaitu sebesar 17% dipengaruhi oleh 
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variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain itu, dapat diketahui 

dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 𝐻1 dinyatakan diterima, 

berdasarkan hasil Signifikansi Model Regresi atau uji F yang diperoleh yaitu 

nilai F hitung sebesar 97,330 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 4,35 (97,330 

> 4,35). Sehingga dapat disimpulkan bahwa iklim komunikasi berpengaruh 

terhadap implementasi people-centered organization. 

4.2 Rekomendasi 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, pada analisis deskriptif variabel Iklim 

Komunikasi (X) dimensi yang memperoleh skor rata-rata terendah yaitu 

dimensi “Keterbukaan dalam Komunikasi ke Bawah” yaitu sebesar 3,59. 

Berdasarkan hasil tersebut, penulis merekomendasikan kepada PT. ATAP 

Promotions yaitu pemimpin divisi perlu memberikan pemahaman kepada 

karyawan bahwa ada kebijakan adanya informasi yang tidak bisa 

disampaikan kepada karyawan yaitu hanya pada sampai level pemimpin 

divisi. Selain itu, rasa sungkan yang dirasakan oleh karyawan kepada 

pemimpin divisi membuat karyawan kesulitan untuk memperoleh informasi 

terkait organisasi atau pekerjaan. Maka dari itu, penulis merekomendasikan 

pemimpin divisi untuk menciptakan hubungan yang erat kepada karyawan 

dalam divisi.  

2.  Berdasarkan dari hasil penelitian ini, pada analisis deskriptif variabel 

People-Centered Organization (Y) dimensi yang memperoleh skor rata-rata 

terendah yaitu dimensi “Kepemimpinan yang Mengedepankan Tindakan” 

yaitu sebesar 3,77. Berdasarkan hasil tersebut, penulis merekomendasikan 
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kepada PT. ATAP Promotions yaitu pemimpin divisi perlu merangkul dan 

memotivasi dengan meyakinkan karyawan bahwa dirinya memiliki potensi 

untuk berkembang dan menjelaskan bahwa tindakan tersebut untuk 

menunjukkan bahwa karyawan merupakan bagian penting dalam divisi. 

4.3 Implikasi 

1. Berdasarkan rekomendasi yang telah diberikan kepada PT. ATAP 

Promotions pada variabel Iklim Komunikasi (X) untuk dimensi yang 

memiliki skor rata-rata terendah yaitu “Keterbukaan dalam Komunikasi ke 

Bawah”, implikasi yang dapat dilakukan oleh PT. ATAP Promotions yaitu 

pemimpin divisi perlu merangkul dan memperhatikan karyawan, sehingga 

dengan hubungan yang erat antara pemimpin divisi dan karyawan 

diharapkan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman. Sehingga 

dengan rasa sungkan yang akan berkurang dengan suasana kerja yang 

nyaman, maka karyawan memiliki keberanian untuk memperoleh informasi 

dari pemimpin divisi tanpa ada rasa sungkan. Selain itu, dengan hubungan 

yang erat maka dengan menjelaskan bahwa ada informasi yang tidak bisa 

disampaikan kepada karyawan, karyawan akan bisa lebih menerima 

kebijakan tersebut dengan baik, karena dengan hubungan yang erat 

kepercayaan pun akan ikut terwujud. Dengan kemudahan memperoleh 

informasi terkait perusahaan atau pekerjaan, maka akan berdampak positif 

pada kinerja karena informasi-informasi yang diperlukan dapat membantu 

proses pekerjaan. 
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2. Berdasarkan rekomendasi yang telah diberikan kepada PT. ATAP 

Promotions pada variabel People-Centered Organization (Y) untuk dimensi 

yang memiliki skor rata-rata terendah yaitu “Kepemimpinan yang 

Mengedepankan Tindakan”, implikasi yang dapat dilakukan oleh PT. ATAP 

Promotions yaitu pemimpin divisi perlu merangkul dan memotivasi 

karyawan melalui tindakan atau perhatian yang menunjukkan bahwa 

karyawan memiliki potensi dalam dirinya yang bisa ditingkatkan lagi dan 

memberikan semangat untuk karyawan dalam menggali potensi yang 

dimilikinya, lalu dijelaskan bahwa potensi yang dimilikinya dapat 

mempengaruhi kinerja untuk menjadi lebih baik lagi. Dengan kinerja yang 

baik, maka dapat membantu dirinya untuk mempertahankan posisi dalam 

perusahaan bahkan meningkatkan posisinya. Selain itu, pemimpin divisi 

perlu menunjukkan dan menjelaskan bahwa tindakannya untuk membuat 

karyawan berkembang menjadi lebih baik lagi menunjukkan bahwa 

karyawan tersebut menjadi bagian penting dalam divisi. Sehingga dengan 

karyawan memiliki rasa bahwa dirinya dianggap menjadi bagian penting 

dalam divisi dapat memotivasi karyawan untuk berkembang menjadi lebih 

baik lagi yang berdampak pada kinerja divisi yang akan semakin membaik. 

Selain itu, pemimpin divisi perlu menjelaskan bahwa apabila karyawan 

diberi teguran, teguran tersebut bukanlah hal yang buruk, namun perlu 

dianggap bahwa teguran yang diberikan merupakan bentuk kepedulian 

pemimpin divisi agar karyawan tidak mengulang kembali kesalahan atau 
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kekurangan yang terjadi dalam pekerjaan yang dapat mengganggu kinerja 

karyawan.  
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